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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of the influence of transformational leadership style,
work discipline and work motivation on employee performance at Perum Perhutani Divisi Regional
Jawa Timur. The type of research used is quantitative. The population in this study was 158 people with
the number of samples studied were 62 respondents. The data collection technique used is a
guestionnaire. The data obtained is analyzed using SPSS. The results were obtained that
transformational leadership style has significant effect on employee performance, work discipline has
significant effect on employee performance, and work motivation has significant effect on employee
performance.

Keywords: Transformational Leadership Style, Work Discipline, Work Motivation, Employee
Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, disiplin
kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 158 orang dengan
jumlah sampel yang diteliti adalah 62 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian diperoleh bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja
Karyawan.


mailto:dendhiearista74@gmail.com

PENDAHULUAN

Perilaku organisasi merupakan
aktualisasi pengetahuan dan wawasan tentang
bagaimana orang bertindak di dalam organisasi.
Secara konseptual, Perilaku organisasi sebagai
bidang studi yang menyelidiki dampak
individu, kelompok, dan struktur terhadap
perilaku dalam organisasi. Perilaku organisasi
merupakan sikap atau tingkah laku manusia
baik individu maupun kelompok dengan tujuan
yang sama untuk bertindak dalam organisasi
(Imam Soetopo, Amiartuti Kusmaningtyas dan
Tri Andjarwati, 2018). Tujuan perusahaan
dapat dicapai dengan adanya kinerja individu
atau karyawan yang baik, karena kinerja suatu
perusahaan atau organisasi adalah akumulasi
kinerja semua individu yang terlibat operasi
dalam perusahaan. Kinerja organisasi tidak
akan optimal tanpa dukungan kinerja karyawan
yang optimal pula. Hal tersebut mengisyaratkan
bahwa faktor kinerja karyawan merupakan
kunci kemajuan dan keberhasilan organisasi.
Kinerja Karyawan tidak lepas dari
peran Kepemimpinan.  Kepemimpinan
berperan penting dalam memahami perilaku
kelompok dan memberikan pengarahan menuju
tujuan perusahaan. Kepemimpinan
transformasional ~ meliputi  pengembangan
hubungan yang lebih dekat antara pemimpin
dan pengikutnya, tidak hanya sebuah perjanjian
tetapi lebih didasarkan pada kepercayaan dan
komitmen. Kepemimpinan tranformasional
lebih meningkatkan motivasi dan Kkinerja
pengikutnya serta berpengaruh secara langsung
pada kinerja pegawai ( Ujang Wawan s, 2015).

Selain dari faktor kepemimpinan, Untuk

menciptakan kinerja karyawan agar berjalan
efektif harus ada disiplin kerja yang tinggi dari
setiap individu didalamnya. Tujuan utama
disiplin adalah untuk meningkatkan efisinsi
semaksimal mungkin dengan cara mencegah
pemborosan waktu serta energi. Selain faktor
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, faktor
lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah
motivasi dalam bekerja . Motivasi memberikan
dorongan bagi seorang karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan secara optimal sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.

Perhutani adalah Badan Usaha Milik
Negara berbentuk Perusahaan Umum (Perum)
yang memiliki tugas dan wewenang untuk
mengelola sumberdaya hutan negara di pulau
Jawa dan Madura. Peran strategis Perhutani
adalah  mendukung  sistem  kelestarian
lingkungan, sistem sosial budaya dan sistem
perekonomian masyarakat perhutanan. Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur
merupakan salah satu unit kerja dari Perum
Perhutani yang mengelola hutan di Provinsi

Jawa Timur,

Tabel Data Absensi Pegawai Perum

Perhutani Divisi Regional JawaTmur 2021

Datang Tepat
Waktu
Jumlah
Bulan i Chek Chek Chek Chek
Pegawai
In/ Out/ In/ Out/
Masuk Pulang Masuk Pulang

Tanpa Keterangan

Januari 158 75 90 83 68
Februari 158 92 92 66 66
Maret 158 112 113 46 45

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa

tingkat kehadiran pegawai masih kurang atau



rendah, masih banyak pegawai yang tingkat
presensisinya rendah. Kehadiran pegawai
berpengaruh kepada kinerja, dimana kehadiran
mempengaruhi hasil dari kinerja masing-
masing karyawan. Pemilihan Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur dalam penelitian ini
dikarenakan pentingnya kepemimpinan dan
pengelolaan disiplin dan motivasi pada setiap
individu sebagai pelaku organisasi didalamnya.
diharapkan pada akhirnya melalui gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja
dan motivasi yang ada didalamnya mampu
memberikan analisis guna meningkatkan
kinerja karyawannya. Melalui peningkatan
kinerja karyawan tersebut, akhirnya dapat lebih
meningkatkan sasaran dan tujuan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi

Regional Jawa Timur ”

TUJUAN PENULISAN
Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pengaruh gaya kepemimpinan
tranformasioal ~ terhadap  kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur?

2. Apakah pengaruh disiplin  kerja

terhadap kinerja karyawan pada Perum

Perhutani  Divisi Regional Jawa

Timur?

3. Apakah pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada Perum
Perhutani  Divisi Regional Jawa

Timur?

4. pakah pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional, disiplin kerja dan
motivasi  kerja terhadap kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur ?

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk

mengetahui dan menganalisis :

1. Pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional  terhadap  kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur.

2. Pengaruh disiplin kerja  terhadap
kinerja  karyawan pada Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja  karyawan pada Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

4. Pengaruh gaya kepemimpinan

transformasional, disiplin kerja dan
motivasi kerja secara berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

Manfaat penelitian  Berdasarkan tujuan

penelitian yang hendak dicapai, maka

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat
dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis Mengembangkan ilmu
pengetahuan terutama perilaku organisasi
dengan menguji variabel gaya

kepemimpinan transformasional, disiplin



kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan.

2. Manfaat Akademis Memperoleh gambaran
secara nyata tentang pengaruh antara gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan dalam suatu organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Organisasi

Menurut Candra Wijaya (2017:1)
perilaku  organisasi  berkaitan  dengan
bagaimana orang bertindak dan bereaksi dalam
semua jenis organisasi. Perilaku organisasi
adalah bidang studi yang menyelidiki pengaruh
yang dimiliki oleh individu, kelompok dan
struktur terhadap perilaku dalam organisasi
yang bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan
semacam ini guna meningkatkan keefektifan
suatu organisasi (Stephen P. Robbins &
Timothy A. Judge, 2008:11). Dapat
disimpulkan bahwa perilaku  organisasi
merupakan bagaimana orang bertindak dan
bereaksi dalam semua jenis organisasi dan
mengarahkan perilaku manusia dalam usaha

pencapaian tujuan organisasi.

Kinerja Karyawan

Dessler (1992:513) kinerja ialah
perbandingan antara hasil kerja yang secara
nyata dengan standar kerja yang telah
ditetapkan. Menurut Rivai (2004:309) kinerja
adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan. Berdasarkan

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja

karyawan merupakan pencapaian pelaksanaan
tugas dengan mengunakan keahlian tertentu

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional
merupakan pemimpin yang menginspirasi para
pengikutnya untuk mengenyampingkan
kepentingan pribadi mereka dan memiliki
kemampuan mempengaruhi yang luar biasa
(Robbins dan Judge, 2008:90). Menurut
Modiani  (2012:47) gaya kepemimpinan
transformasional merupakan kemampuan untuk
memberikan inspirasi dan memotivasi para
pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang
lebih besar daripadayang direncanakan secara
orisinil dan untuk imbalan internal. Dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
suatu cara yang dipergunakan oleh seorang
pemimpin dalam memengaruhi, megarahkan,
mendorong, dan mengendalikan bawahannya
dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara
efisien dan efektif.

Disiplin Kerja

Edy Sutrisno (2016:89) menyatakan
disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau
disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.
Menurut Vietzhal Rivai dan Jauvani Sagala
(2010:825) disiplin kerja merupakan suatu alat
yang digunakan para manager untuk melakukan
komunikasi dengan tenaga kerja agar mereka
bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan



kesediaan seseorang mentaati semua peraturan.
Berdasarkan uraian diatas disiplin kerja adalah
tindakan manajemen untuk mendorong agar
para anggota organisasi dapat memenuhi
berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku
dalam suatu organisasi, yang didalamnya
mencakup tata tertib atau ketentuan-ketentuan,
adanya kepatuhan para pengikut dan adanya

sanksi bagi pelanggar.

Motivasi Kerja
Kadarisman  (2013:275) motivasi
diartikan  sebagai  keseluruhan  proses
pemberian dorongan atau rangsangan kepada
para karyawan sehingga mereka bersedia
bekerja dengan rela tanpa dipaksa. Menurut
Hasan (2002:197) motivasi kerja merupakan
proses untuk mencoba  mempengaruhi
seseorang agar melakukan sesuatu yang kita
inginkan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah suatu dorongan dari diri seseorang
yang membuatnya melakukan suatu tindakan
untuk tercapai tujuan yangtelah ditetapkannya.
Dari sebuah dorongan tersebut maka akan
menimbulkansebuah gagasan dalam melakukan
tindakan yang pada akhirnya akan memberikan

kontribusi positif pada perusahaan.

HIPOTESIS PENELITIAN

H1 : Gaya Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur

H2 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Perum

Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

H3 : Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

H4 : Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Disiplin Kerja dan Motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Perum Perhutani Divisi Regional

Jawa Timur.

Gaya Kepemimpinan Tranformasional
dengen Kinerja Karyawan

Menurut Miftah Thoha (2010:303)
gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang ia lihat. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Trianingsih
(2007) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa adanya pengaruh positif antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja. Hal tersebut
berarti semakin baik cara memimpin seorang
pimpinan maka akan semakin mempengaruhi
kinerja karyawan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini mendukung sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Robertus Gita
dan Ahyar Yuniawan (2016) yang menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Disiplin kerja dengen Kinerja Karyawan
(2013:193)

kedisiplinan  merupakan fungsi  operatif

Menurut Hasibuan

menejemen Sumber Daya Manusia Yyang

terpetik karena semakin baik disiplin karyawan,



makin tinggi prestasi kerja yang dicapainya.
Tujuan utama disiplin adalah meningkatkan
efisiensi semaksimal mungkin dengan cara
mencegah kerusakan atau kehilangan harta
benda, mesin peralatan, dan peralatan kerja
yang disebabkan ketidak hati-hatian senda
gurau atau pencurian. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Pramana dan Sudharma (2012)
menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Dengan demikian hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Ali Wairooy
(2017) bahwa disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Motivasi kerja dengen Kinerja Karyawan
Menurut  Robins (2010: 64)
menyatakan bahwa untuk memaksimalkan
motivasi, pegawai perlu mempersepsikan
bahwa upaya yang dikeluarkan mengarah ke
evaluasi kinerja yang diharapkan akan
menghasilkan imbalan yang dihargai. Motivasi
kerja sangat berperan penting dalam mendapat
produktivitas yang maksimal. Karena tujuan
dari motivasi kerja memberikan semangat kerja
kepada setiap karyawan agar karyawan dapat
melaksanakan tugasnya secara efektif dan
efesien. Penelitian yang dilakukan oleh Angga
(2019) menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakuan oleh
Jublina Oktora, Mohamad Rizan, Sihol
Situngkir  (2018) bahwa motivasi kerja
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Gaya kepemimpinan transformasional,
disiplin kerja Motivasi kerja  dengen
Kinerja Karyawan

Gaya kepemimpinan transformasional,
disiplin kerja dan motivasi pada dasarnya
menekankan untuk meningkatkan tujuan
individu atau karyawan sehingga pada ahirnya
karyawan akan memiliki keyakinan bahwa
kinerja actual akan melampaui harapan kinerja
mereka. Menurut ~ Yukl  (2009:290)
kepemimpinan transformasional menyerukan
nilai-nilai moral dari pengikut dalam upayanya
untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang
masalah etis dan untuk memobilisasi energi dan
sumber daya mereka untuk mereformasi
institusi. Disiplin kerja merupakan fungsi
operatif manajemen sumber daya manusia yang
terpenting, karena semakin baik disiplin kerja
karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya, sedangkan apabila tidak
adanya penerapan disiplin kerja yang baik akan
sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil
yang optimal Hasibuan (2009:193). Motivasi
kerja berarti kondisi yang mendorong atau
menjadi sebab seseorang melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan, yang berlangsung
secara sadar (Bangun, 2012 : 312). Dalam
penelitian ~ Amir  Tamrin  (2021) Gaya
kepemimpinan transformasional dan disiplin
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dalam Jublina
Oktora, Mohamad Rizan, Sihol Situngkir
(2018) motivasi kerja juga memiliki pengaruh
positif dan  signifikan  terhadap Kkinerja
karyawan. Dengan demikian penelitian ini
menguatkan penilitian yang dilakukan Yudha

Oktori Setyadi. 2020. bahwa ada pengaruh



positif dan signifikan gaya kepemimpinan
transformasional, disiplin kerja dan motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan pustaka yang
telah disampaikan sebelumnya, maka dibuatlah
model konsep. Model konsep ini dimaksudkan
untuk menunjukkan hubungan antar variabel
dalam penelitian. Model konsep juga erupakan
landasan dalam pembuatan hipotesis yang akan
diteliti dalam penelitian ini. Kerangka konsep
yang digunakan pada penelitian ini dapat
berikut  ini:

dijelaskan  pada  gambar

Gaya Kepemimpinan
Transformasional

X1 ™

*
Disiplin Kerja H2

Kinerja Karyawan
.. e
X2)

)

Motivasi Kerja

(X3)

o J

Gambar Kerangka Konseptual
Sumber: Data primer yang diolah, 2021

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif ~ kausal dengan  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif
kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara dua variable atau
lebih. Jenis data ini terbentukkuantitatif, yang
menggunakan data kuisioner untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional, disiplin kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerjakaryawan pada Perum

Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur. JI.
Genteng Kali No.49, Genteng, Surabaya, Kota
SBY, Jawa Timur 60275. Waktu penelitian ini
selama bulan Maret sd. April 2021 pada

Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Dan sumber data yang
digunakan adalah data primer yaitu data yang
diperolen peneliti melalui survey dengan

instrumen kuesioner.

Populasi dan Sample

Populasi dalam Penelitian ini adalah
karyawan Perum Perhutani Divisi Regional
Jawa Timur dengan jumlah karyawan 158
orang. Jumlah sampel yang diteliti mengunakan

rumus slovin menjadi adalah 62 responden.

Metode Pengumpulan Data

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis data
kuantitatif dengan menggunakan program data
SPSS 25. Sebagai alat untuk menghitung,
menganalisis dan menguji data tersebut yaitu:
Uji instrumen meliputi: 1) uji validitas yang
digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
indikator dalam suatu kuesioner; 2) uji
reliabilitas yang merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel.
Uji asumsi klasik meliputi: 1) uji normalitas
yang digunakan untuk menguji data variabel
bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada

persamaan regresi yang dihasilkan; 2) uji



multikolonieritas yang bertujuan untuk menguji
apakah pada sebuah model regresi ditentukan
adanya korelasi antar variabel independen; 3)
uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Imam Gozali (2013:96)
Analisis Regresi digunakan untukmengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependen dengan independen. Analisis
regresi linier berganda adalah hubungan secara
linier antara dua variabel atau lebih variabel
independen (X) dengan variabel dependen ().
analisis ini untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel
kenaikan  atau

independen  mengalami

penurunan  danuntuk  mengetahui  arah
hubungan, antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau
negative. Perhitungan regresi linier berganda
dihitung sebagai berikut :

Y=a+blX1+hb2X2+X3+e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan (Tingkat
Likuiditas)

a = Konstanta

b1 s/db2 = Parameter Koefisien Regresi
X1 = Gaya Kepemimpinan

Transformasional

X2 = Disiplin Kerja
X3 = Motivasi
e = Unsur Ganggu (error)

Untuk mengetahui pengaruh Gaya
Kepemimpinan  Transformasional, Disiplin
Kerja, Motivasi dan Kinerja Karyawan Pada
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur
maka digunakan metode analisis linier untuk
mengetahui hubungan variabel independent
dengan variabel dependen.

Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -8.592 2.151 -3.994 .000
Gaya kepemimpinan .356 113 404 | 3.138 .003
Transformasional
Disiplin Kerja .605 174 436 | 3.467 | .001
Motivasi Kerja .146 .051 161 | 2.858 | .006

Sumber : Data Diolah Melalui SPSS
Interpretasi dari model diatas adalah sebagai
berikut :

1. Konstanta (a) yang dihasilkan sebesar -
8.592 menunjukkan bahwa besarnya nilai
Kinerja Karyawan (Y) adalah -8,592 jika
factor yang lain adalah nol.

2. Nilai koefisien Gaya Kepemimpinan
Transformasional (Bl) sebesar 0,358
menunjukkan  bahwa  variabel Gaya
Kepemimpinan  Transformasional (1)
mengalami peningkatan satu satuan, maka
akan mengakibatkan peningkatan Kinerja
Karyawan sebesar 0,358 dengan asumsi
variabel lain  konstan, atau Gaya
Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan pada Perum Perhutani
Divisi Regional Jawa Timur.

3. Nilai koefisien Disiplin Kerja (B2) sebesar

0,605 menunjukkan bahwa jika variabel



Disiplin Kerja (B2) mengalami peningkatan
satu satuan, makaakan mengakibatkan
peningkatan Kinerja Karyawan sebesar
0,605 dengan asumsi variabel lain konstan ,
atau Disiplin Kerja memiliki pengaruh
kinerja karyawan pada Perum Perhutani
Divisi Regional Jawa Timur.

4, Nilai koefisien Motivasi (B3) sebesar 0,146
menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi
(B3) mengalami peningkatan satu satuan,
maka akan mengakibatkan peningkatan
kinerja karyawan sebesar 0,146 dengan
asumsi variabel lain konstan, atau Motivasi
memiliki  pengaruh  terhadap  Kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur.

Dari hasil analisis regresi linier
berganda diatas menunjukkan bahwa kuesioner
yang diberikan kepada karyawan menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional,
disiplin kerja, dan motivasi memiliki pengaruh

positif terhadap kinerja karyawan.

Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
bebas (X) atau variabel terikat ().

Tabel Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Durbin-
Square R Error of Watson
Square the
Estimate
1 713 .509 484 1.802 2.128

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber ; Data Diolah Melalui SPSS
Berdasarkan tabel tersebut Nilai
koefisien Determinasi (R?) diperolah sebesar

0,509 yang berarti bahwa sebesar 50,9%

Kinerja karyawan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur yang dipengaruhi oleh
variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
motivasi kerja. Sedangkan sisanya sebesar 49,1
% dipengaruhi oleh variabel lain.
kuesioner  yang diberikan kepada
karyawan  menunjukkan  bahwa  gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja
dan motivasi transformasional (X1), disiplin
kerja (X2), dan motivasi (X3) sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model yang teliti.
Dan hasil uji koefisien determinasi (R?)
diatas menunjukkan bahwa memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

PENGUJIAN HIPOTESIS
Uji t (Uji Parsial )

Uji t (Uji Parsial) adalah metode untuk
menguji pengaruh variabel-variabel bebas (X)
terhadapvariabel-variabel terikat (Y) secara
parsial. Derajat signifikan yang digunakan 0,05,
khusus untuk variabel disiplin kerja karena bisa
menghasilkan pengaruh atau hubungungan
yang positif dan negative maka menggunakan
uji dua ekor atau two tailed yang mempunyai
batas derajat signifikansi 0,05 dibagi 2 yaitu
0,025.

N=62,df =n-k, 62 -2 =60, maka
nilai t tabel 2.00030.



Tabel Ujit (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -8.592 2.151 -3.994 .000
Gaya .356 113 404 | 3.138 .003
kepemimpinan
Transformasional
Disiplin Kerja .605 174 436 | 3.467 .001
Motivasi Kerja .146 .051 .161 | 2.858 .006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah Melalui SPSS

Berdasarkan tabel tersebut diketahui :

1. Uji t variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional terhadap variabel Kinerja
Karyawan.

Perumusan Hipotesis H1 dengan uji t

sebagai berikut :

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17 ,

variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X1) diperoleh t hitung

3.138 yang lebih besar dari t tabel 2.00030

dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05

maka HO ditolak H1 diterima, yang artinya

variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X1) mempunyai pengaruh
positive dan signifikan terhadap kinerja
karyaawan (Y) pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur.

2. Uji t variabel Disiplin Kerja terhadap
variabel Kinerja Karyawan
Perumusan Hipotesis H3 dengan uji t
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17

variabel Disiplin Kerja (X3) diperoleh t

hitung 3.467 yang lebih besar dari t tabel
2.00030 dengan nilai signifikansi sebesar
0.003 < 0.05 maka HO ditolak H1 diterima,
yang artinya variabel disiplin kerja (X2)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (YY) pada Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.
3. Uji t variabel Motivasi Kerja terhadap
variabel Kinerja Karyawan
Perumusan Hipotesis H1 dengan uji t
sebagai berikut :
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17,
variabel motivasi kerja (X1) diperoleh t
hitung 2.858 yang lebih besar dari t tabel
2.00030 dengan nilai signifikansi sebesar
0.001 < 0.05 maka HO ditolak H1 diterima,
yang artinya variabel motivasi kerja (X1)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (YY) pada divisi
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Timur
Dari hasil uji t diatas menunjukkan
bahwa kuisioner yang diberikan kepada
karyawan  menunjukkan  bahwa  gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja,
dan motivasi secara parsial memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F (uji simultan ) adalah metode
yang bertujuan untuk menunjukkan apakah
semua variabel bebas (X) memiliki pengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel
terikat (Y). Hipotesis yang digun akan untuk
menguji adalah diterima atau ditolak.
Ketentuan F tabel :

DfF=N-K-1



=62-3-1

=58
Sehingga f tabel = 2,76
Keterangan :

N = jumlah responden
K = jumlah variabel
Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut :

1. Jikatingkat signifikansi F > 0.05 atau f
hitung < f tabel, maka HO diterima

2. Jika tingkat signifikansi F < 0.05 atau f
hitung > f tabel, maka HO ditolak

Tabel Uji F (Simultan)

ANOVA?

Sum of Mean

Model Squares | df | Square F Sig.
1| Regression| 195.313| 3| 65.104|20.040 | .000°
Residual 188.429 |58 | 3.249
Total 383.742 | 61

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Data Diolah Melalui SPSS
Bedasarkan tabel tersebut Uji F
variabel gaya kepemimpinan transformasional,
disiplin kerja dan motivasi terhadap variabel
kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil uji f pada tabel 4.18,
diperoleh f hitung > f tabel yaitu 20.040 > 2,76,
maka HO ditolak dan diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka H1
diterima pada signifikan 5%, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel bebas gaya
kepemimpinan transformasional (X1), disiplin

kerja (X2), dan motivasi kerja (X3) memiliki

pengaruh signifikan secara simultan terhadap
variabel terikat kinerja karyawan ().

Dari hasil uji F diatas menunjukkan
bahwa kuisioner yang diberikan kepada
karyawan  menunjukkan  bahwa  gaya
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja
dan motivai kerja secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

karyawan.

PEMBAHASAN HASIL

Pengaruh Gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja
karyawan

Berdasarkan hasil analisis

menunjukkan bahwa  variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan, hal
ini dapat diketahui dari nilai t sig 0,003 < 005,
sehingga kesimpulannya adalah variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X1)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan(Y) pada divisi
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur.
Dengan demikian hipotesis pertama berbunyi
“Gaya  Kemepimpinan  Transformasionl
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur”
dinyatakan diterima.Hasil  penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Amir Tamrin (2021) dimana gaya
Kepemimpinan transformasional berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan

bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh



secara parsial terhadap Kinerja Karyawan, hal
ini dapat diketahui dari nilai t sig 0.001 < 0,05,
sehingga kesimpulannya adalah variabel
Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y) pada divisi Perum Perhutani
Divisi Regional Jawa Timur. Dengan demikian
hipotesis kedua berbunyi “Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur”
dinyatakan diterima. Hasil dalam penelitian ini
mendukung
dilakukan oleh Ali Wairooy (2017 ) Variabel

disiplin  kerja berpengaruh  positif dan

hasil dalam penelitian yang

signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya
ketika disiplin kerja dan kompensasi tinggi

maka kinerja karyawan akan meningkat

Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan  bahwa variabel  Motivasi
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan, hal ini dapat diketahui dari nilai t sig
0.006 < 0,05, sehingga kesimpulannya adalah
variabel Motivasi kerja (X3) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur. Dengan demikian

13

hipotesis ketiga berbunyi “ Motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Timur”
dinyatakan diterima. Hasil dalam penelitian ini
sejalan dengan hasil dalam penelitian yang
dilakukan Galan Kusuma dan Edy Rahardja
(2018). Dimana motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja

karyawan. Karyawan memerlukan motivasi

kerja agar kinerjanya meningkat, karena kinerja
merupakan nilai kuantitas dan kualitas hasil
dari sebuah organisasi dalam menghasilkan
sesuatu produk atau jasa yang telah ditetapkan
oleh organisasi, dengan adanya motivasi akan
dapat mendongkrak Kinerja  organisasi,
sehingga motivasi kerja berpengaruh terhadap

Kinerja

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Disiplin  Kerja dan
Motivasi Kerja  Terhadap  Kinerja
Karyawan

Hasil uji f menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan
Disiplin Kerja (X2), Motivasi kerja (X3)
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hal ini dibuktikan dari nilai Fsig sebesar 0.000

Transformasional (X1),

< 0.05.) Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1), Disiplin Kerja (X2),
Motivasi kerja (X3) menunjukkan adanya arah
positif atau hubungan searah terhadap Kinerja
Karyawan (), sehingga dapat diartikan bahwa
jika semakin meningkat Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1), Disiplin Kerja (X2),
Motivasi kerja (X3) maka kinerja karyawan
juga akan semakin meningkat, begitu pula
sebaliknya jika semakin menurun Gaya
Kepemimpinan
Disiplin Kerja (X2), Motivasi kerja (X3) maka

kinerja karyawan akan semakin menurun. Hal

Transformasional (X1),

ini berarti hipotesis yang berbunyi “Gaya
Kepemimpinan  Transformasional (X1),
Disiplin Kerja (X2), Motivasi kerja(X3) secara
bersama sama ada pengaruh terhadap kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi

Regional Jawa Timur. Dengan demikian



hipotesis keempat berbunyi “Gaya
Kemepimpinan  Transformasionl,  Disiplin
Kerja dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada Perum Perhutani Divisi
Regional Jawa Timur” dinyantakan diterima.
Hasil pengujian (R?) dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan, Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Disiplin
Kerja, dan Motivasi kerja yang diberikan
memiliki pengaruh sebesar 50,9% terhadap
Kinerja Karyawan sedangkan sisanya sebesar
49,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar

penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengumpulan data yang
diperoleh dari kuesioner serta telah dianalisis
data dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan penelitian yang didapat dari
hasil uji t (parsial) dapat diambil kesimpulan
yang menunjukkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan transformasional
mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap variabel Kkinerja
karyawan Perum Perhutani Divisi Regional
JawaTimur.

2. Berdasarkan penelitian yang didapat dari
hasil uji t (parsial) dapat diambil kesimpulan
yang menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap variabel Kinerja
karyawanPerum Perhutani Divisi Regional
Jawa Timur.

3. Berdasarkan penelitian yang didapat dari
hasil uji t (parsial) dapat diambil kesimpulan
yang menunjukkan bahwa variabel motivasi

mempunyai pengaruh yang signifikan secara

parsial terhadap variabel kinerja karyawan
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Timur.

4. Berdasarkan penelitian yang didapat dari
hasil uji F (Simultan) dapat diambil
kesimpulan yang menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan
transformasional,  disiplin  kerja, dan
motivasi mempunyai pengaruh  yang
signifikan  secara  simultan terhadap
variabel kinerja karyawan Perum Perhutani
Divisi Regional Jawa Timur.

SARAN

1. Diharapkan melalui hasil penelitian ini
dapat menjadi penunjang dan bahan
pertimbangan pengambilan keputusan pada
Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Timur untuk  meningkatkan  Kinerja
karyawan  melalui  pengelolaan  dan

pengembangan gaya kepemimpinan
transformasional, meningkatkan disiplin
kerja dan meningkatkan motivasi kerja agar
semakin tercapainya tujuan perusahaan.

2. Bagi peneliti lain dalam melakukan
penelitian dapat mengembangkan variabel
lain yang berkairan dengan Kinerja
karyawan pada Perum Perhutani Divisi

Regional Jawa Timur.
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